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BAB VI 

PENUTUP 

Pada bab ini penulis menjelaskan kesimpulan dari penelitian analisis semiotik body 

shaming model Roland Barthes dan juga beberapa saran terkait dengan penelitian ini.  

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan dari hasil analisis data dengan menggunakan analisis semiotik model 

Roland Barthes dan menggunakan teori representasi Stuart Hall maka kesimpulan dari hasil 

analisis makna denotasi dan konotasi pada teks dialog yang menampilkan body shaming 

secara verbal makna denotasi body shaming pada pada tubuh gendut atau montok adalah 

pemeran yang bertubuh besar, gemuk dan perut besar, memiliki kekuatan yang besar, dan 

dianggap sebagai orang jahat. Selain gendut ada juga makna denotasi pakaian dan karung, 

makna denotasi pakaian artinya sarana penutup tubuh, sedangkan makna denotasi karung 

artinya sarana untuk mengisi beras. Makna konotasi body shaming tubuh gendut atau montok 

dalam drama korea The Miracle adalah pemeran yang lucu, imut, dan gemas, kurang percaya 

diri, jelek, malas, makan rakus, kebodohan, depresi, jahat, malu dan tidak disukai orang. 

Selain tubuh gendut ada juga konotasi pakaian dan karung. Makna konotasi pakaian adalah 

kesopanan, sedangkan makna konotasi karung adalah kekayaan dan kemakmuran. 

Pada drama korea The Miracle, representasi Body shaming verbal pada drama korea ini 

ditandai dengan ucapan penghinaan fisik yang disampaikan oleh anggota keluarga dan orang 

lain yang memiliki penampilan lebih menarik dan korban body shaming yang menerima 

penghinaan fisik memiliki penampilan yang berbeda dengan lingkungannya. Representasi ini 

mengkonstruksi realita masyarakat bahwa, penghinaan fisik kerap terjadi di lingkungan 

korban body shaming, seperti lingkungan sekitarnya baik keluaraga maupun sosial. Sering 
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kali tindakan body shaming verbal yang di masyarakat bisa menjadi konteks bahan tertawaan 

ataupun sindiran. 

Drama Korea The Miracle merupakan representasi kehidupan sekarang, tindakan body 

shaming tidak tidak hanya dilakukan oleh orang yang tidak dikenal atau lingkungan sekitar 

tetapi keluarga juga melakukan tindakan body shaming terhadap anggota keluarga lainnya. 

Seseorang yang mempunyai fisik tidak sempurna menjadi salah satu faktor kegagalan dalam 

cita-citanya. Penyebab terjadinya body shaming karena setiap orang mempunyai standar 

kecantikan yang berbeda-beda, sehingga ketika bertemu dengan orangang tidak sesuai 

standar kecantikan dalam konsep pemikiran mereka maka terjadilah body shaming. Seperti 

yang dialami oleh Kwon Shi Yeon ketika mengikuti audisi menyanyi, yang dinilai bukan 

hanya suara yang bagus namun penampilan fisik menjadi fokus utama dalam sebuah audisi 

tersebut boleh mengikuti audisi dan bisa tampil di depan layar hanya perempuan yang 

memiliki tubuh langsing, dan cantik. Namun bukan penilaian fisik yang dinilai, tetapi 

kemampuan seseorang dalam bernyanyi sesuai dengan kriteria penilaian. Terkadang orang 

yang menghina fisik orang lain tanpa berpikir terlebih dahulu, perasaan orang yang dihina 

tersebut. Selain merasa sakit hati, bisa juga kesehatan mental mereka terganggu, dan menjadi 

salah satu faktor penyebab mereka membatasi kehidupan sosial, serta menghindari interaksi 

sosial karena takut penampilan fisik mereka dihina. Terkadang orang-orang menilai 

seseorang bukan dari kelebihan tetapi dari kekurangan. 

6.2. Saran  

1) Bagi produser dan sutradara agar terus membuat Drama atau film mengenai realitas 

yang terjadi dalam kehidupan, dalam hal ini mengenai body shaming perlu 

ditingkatkan lagi agar semua orang mendapatkan pengetahuan tentang body shaming, 

Jenis-jenis body shaming dan cara agar kita tidak melakukan body shaming kepada 
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orang lain baik orang yang dikenal maupun orang yang tidak dikenal, mengingat 

banyaknya kasus body shaming yang terjadi pada masa sekarang. 

2) Bagi penonton dan calon penonton drama Korea The Miracle agar menjadikan drama 

ini sebagai acuan untuk mengenal lebih jauh tentang body shaming sehingga dengan 

menonton drama ini tidak akan ada lagi orang yang melakukan body shaming kepada 

orang lain. 

3) Bagi Program Studi Ilmu Komunikasi : dapat memperdalam pengetahuan mahasiswa 

mengenai analisis semiotik model Roland Barthes. 
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